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ABSTRAK 

 

Anemia yang dialami pada remaja putri menjadi salah satu isu kesehatan krusial karena 

berpotensi merusak daya konsentrasi belajar sekaligus memicu masalah kesehatan reproduksi 

dikemudian hari. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk memetakan 

tingkat pengetahuan dan sikap siswi kelas XI SMA Negeri 1 Tambakboyo dalam menjalankan 

langkah-langkah pencegahan anemia. Penelitian ini dirancang menggunakan teknik deskriptif 

kuantitatif berpendekatan cross-sectional. Penelitian ini mengikutsertakan seluruh populasi 

remaja putri kelas XI sebanyak 92 orang melalui metode total sampling. Proses pengumpulan 

data mengandalkan instrumen kuesioner, yang kemudian dianalisis secara deskriptif untuk 

memetakan distribusi frekuensi pengetahuan serta sikap para subjek penelitian. Berdasarkan 

temuan penelitian, sebagian besar remaja putri mencatatkan tingkat pengetahuan yang baik 

sekaligus menunjukkan kecenderungan terhadap sikap negatif, masing-masing diwakili oleh 

49 responden (53,3%). Pengetahuan yang baik belum tentu membentuk sikap positif terhadap 

pencegahan Anemia pada Remaja Putri. Oleh sebab itu diperlukan pendidikan kesehatan 

tentang anemia lebih inovatif, dan berkelanjutan melalui keterlibatan sekolah serta pendidik 

sebaya untuk meningkatkan sikap tentang anemia.  

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap Remaja Putri, Anemia  

 

 

ABSTRACT 

 

Anemia among adolescent girls is a critical health issue, as it has the potential to impair 

academic concentration and trigger reproductive health problems later in life. Given this 

situation, this study was conducted to assess the knowledge levels and attitudes of Grade XI 

female students at SMA Negeri 1 Tambakboyo regarding anemia prevention measures. This 

study was designed using a quantitative descriptive technique with a cross-sectional approach. 

The study included the entire population of 92 female students in 11th grade through total 

sampling. Data collection relied on a questionnaire, which was then analyzed descriptively to 

map the frequency distribution of the research subjects’ knowledge and attitudes. Based on the 

study’s findings, the majority of adolescent girls demonstrated a good level of knowledge while 

also exhibiting a tendency toward negative attitudes, with 49 respondents (53.3%) in each 

category. Good knowledge does not necessarily lead to a positive attitude toward the 

prevention of anemia in adolescent girls. Therefore, more innovative and sustainable health 
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education on anemia is needed, involving schools and peer educators, to improve attitudes 

toward anemia. 

 

Keywords: Knowledge, Adolescent Girls' Attitudes, Anemia 

 

PENDAHULUAN 

 

 Anemia telah menjadi perhatian internasional melalui program Sustainable Development 

Goals (SDGs) guna menjamin kesehatan seluruh kelompok usia pada tahun 2030 

(Simanungkalit, 2019) Data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 mencatat angka kejadian 

anemia sebesar 15,5% pada penduduk berusia 15 hingga 24 tahun, sementara pada kelompok 

usia sekolah 5-14 tahun mencapai angka yang lebih tinggi, yaitu 16,3%. Hal ini menunjukan 

anemia di indonesia masih tinggi. 

 Minimnya pengetahuan tentang anemia remaja putri menyebabkan terbentuknya sikap 

yang kurang baik terhadap masalah anemia, termasuk sikap terhadap pentingnya pola makan 

sehat. Secara teori, pengetahuan merupakan faktor yang memengaruhi pembentukan sikap 

kesehatan, sehingga rendahnya pengetahuan remaja putri berkontribusi terhadap respon sikap 

tentang anemia yang kurang baik dan berdampak pada tingginya angka kejadian anemia 

(Mangkurat, 2024).  

 Secara global, sebanyak 30,7% wanita usia subur (15–49 tahun) memperkirakan 

menderita anemia. Besarnya proporsi yang mendekati sepertiga dari total populasi tersebut 

akan menandakan bahwa masalah kekurangan sel darah merah pada kelompok usia produktif 

ini dapat berisiko menurunkan kinerja harian serta derajat kesehatan masyarakat secara umum 

(WHO, 2025). Kondisi ini sejalan dengan situasi di tingkat nasional yang masih menunjukkan 

tantangan besar. Pada kelompok penduduk berusia 15–24 tahun, angka kejadian anemia secara 

nasional mencapai 15,5% menurut temuan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, sementara 

pada kelompok usia sekolah 5-14 tahun mencapai angka yang lebih tinggi, yaitu 16,3%. 

Meskipun terdapat tren positif berupa penurunan angka anemia pada ibu hamil menjadi 27,7% 

jika dibandingkan dengan capaian Riskesdas 2018 sebesar 48,9%, pada remaja putri tetap 

menjadi kelompok yang sangat rentan.  

 Program intervensi Berprestasi Tanpa Anemia (Besti Tania) yang digulirkan sepanjang 

2023 terbukti efektif menurunkan angka kasus dari 40,8% di awal tahun menjadi 27,9% pada 

akhir tahun (Dinkes Kab. Tuban, 2023). Numun demikian, hasil skrining periode 2023–2024 

menunjukkan bahwasanya 53,9% siswi kelas 7 dan 10 masih mengalami anemia. Temuan ini 

dapat mempertegas bahwa gangguan kesehatan tersebut masih menjadi tantangan yang krusial 

yang memerlukan penanganan serius pada kelompok remaja ditingkat sekolah (Fitria 

Afifatussholihah & Dian Ayu Ainun Nafies, 2025). 

 Kerentanan remaja putri terhadap anemia sangat dipengaruhi oleh perilaku, yakni 

pengetahuan dan sikap. Kurangnya pemahaman mengenai kebutuhan gizi dan dampak jangka 

panjang anemia, ditambah dengan sikap apatis terhadap program suplementasi, menyebabkan 

remaja putri gagal mempertahankan kadar hemoglobin (Hb) yang optimal. Tinggnya angka 

anemia pada remaja putri berkembang secara bertahap akibat interaksi berbagai faktor perilaku 

yang berakar dari pengetahuan dan sikap mereka. Berdasarkan Teori Lawrence Green, tindakan 

kesehatan seseorang di pengaruhi oleh aspek predisposisi (predisposing factors) mencakup 

tingkat pengetahuan serta bentuk sikap yang dimiliki oleh individu.Minimnya informasi 

membuat remaja putri tidak memiliki landasan kognitif yang kuat mengenai pentingnya zat 

besi, sehingga memicu sikap pasif, apatis terhadap program suplementasi, atau keliru dalam 

mengambil keputusan gaya hidup. Kegagalan tindakan preventif ini bermanifestasi pada 

kebiasaan mengabaikan konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD), melewatkan sarapan, atau 

menerapkan diet ketat yang tidak sehat demi penampilan. Secara statistik, remaja dengan 
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pengetahuan rendah terbukti berpotensi 3,9 kali lebih besar mengalami anemia apabila 

dibandingkan dengan kelompok yang paham kesehatan (Subratha H, 2020). Dampak klinisnya 

tidak hanya terbatas pada penurunan konsentrasi belajar dan kebugaran fisik, tetapi juga 

meningkatkan risiko komplikasi kehamilan di masa depan (WHO, 2025). 

 Fase remaja putri ditandai dengan mulainya siklus menstruasi bulanan yang 

mengakibatkan terjadinya penurunan volume darah secara berkala dalam jumlah yang 

signifikan. Kondisi kehilangan zat besi secara biologis ini diperparah oleh perilaku gizi yang 

salah, seperti kebiasaan melewatkan sarapan pagi atau penerapan diet ketat yang ekstrem demi 

menjaga penampilan fisik, sehingga asupan zat besi makro harian yang masuk ke dalam tubuh 

menjadi sangat minimal. Akibat dari ketidakseimbangan antara darah yang keluar dengan zat 

gizi yang masuk, tubuh mengalami penurunan simpanan zat besi secara bertahap yang memicu 

kondisi ketika konsentrasi hemoglobin (Hb) dalam sirkulasi darah berkurang hingga berada 

dibawah ambang batas normal. Rendahnya kadar hemoglobin ini pada akhirnya 

memanifestasikan serangkaian gejala klinis yang khas pada diri remaja, yaitu sindrom 5L 

(Lesu, Letih, Lemah, Lelah, Lalai) yang secara nyata menurunkan kapasitas kebugaran fisik 

serta mengganggu daya konsentrasi belajar mereka di sekolah (Cahyani, 2023). 

 Sebagai upaya meminimalisir dampak buruk anemia terhadap capaian belajar dan 

kualitas hidup, remaja putri perlu dibekali dengan pemahaman mendalam mengenai anemia 

melalui edukasi dan konseling yang terstruktur. Melalui pendekatan konseling yang tepat, 

remaja putri akan lebih memahami urgensi konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) sebagai 

investasi Kesehatan fisik dan kecerdasan intelektual selama masa pertumbuhan (Suparmi, 

2020). 

Maka dari itu itu, peneliti ingin melakukan penelitian mengenai gambaran pengetahuan dan 

sikap remaja putri tentang anemia di SMA 1 Tambakboyo 

   

METODE PENELITIAN 

 

 Penelitian ini dirancang menggunakan teknik deskriptif kuantitatif berpendekatan cross-

sectional. Penelitian ini mengikutsertakan seluruh populasi remaja putri kelas XI sebanyak 92 

orang melalui metode total sampling. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Tabel 4.1 Pengetahuan Remaja Putri Tentang Anemia di SMA 1 Tambakboyo Bulan Mei 

2026 

 

Pengetahuan Frekuensi (F) Presentase (%) 

Baik 49 53,3% 

Cukup 13 14,1% 

Kurang 30 32,6% 

Total 92 100.0% 

 

 Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan jika dari 92 remaja putri, sebagian besar (53,3%) 

masuk pada kategori pengetahuan baik. 

 

Tabel 4.2 Sikap Remaja Putri Tentang Anemia di SMA 1 Tambakboyo Bulan Mei 2026 
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Sikap Frekuensi (F) Presentase (%) 

Positif 43 46,7% 

Negatif 49 53,3% 

Total  92 100.0% 

 

 Berdasarkan tebel 4.2 Menunjukkan jika dari 92 remaja putri hampir sebagian besar 

(53,3%) masuk pada kategori sikap negatif. 

 

Tabel 4.3 Tabulasi Silang Pengetahuan dan Sikap Remaja Putri Tentang Anemia di SMA 1 

Tambakboyo 

 

Pengetahuan 

Tentang  

Anemia  

Sikap  

Total 

Positif Negatif  

 N % N % N % 

Baik 40 81,6% 9 18,4% 49 100% 

Cukup 2 15,4% 11 84,6% 13 100% 

Kurang 1 3,3% 29 96,7% 30 100% 

Total 43 46,7% 49 53,3% 92 100% 

 

 Berdasarkan tabel 4.3 diketahui jika hampir seluruhnya (81,6%) memiliki pengetahuan 

baik dan sikap positif. 

 

PEMBAHASAN 

 

5.1 Pengetahuan Remaja Putri Tentang Anemia di SMA 1 Tambakboyo  

 Hasil penelitian di SMA 1 Tambakboyo mengindikasikan bahwa sebagian besar remaja 

putri telah memahami anemia dengan baik. Meskipun demikian, dijumpai pula hampir separuh 

responden yang tingkat pemahamannya masih dalam tergolong kurang. 

 Notoatmodjo (2018) menyatakan bahwa proses penginderaan terhadap suatu informasi 

merupakan awal mula dalam terbentuknya pengetahuan, yang kelak mengarahkan kepada sikap 

serta perilaku individu. Oleh karena itu, tingkat literasi yang baik mengenai batasan, faktor 

risiko, gejala, dampak, dan tindakan dalam pencegahan anemia dapat mendorong remaja putri 

untuk mengadopsi sikap yang lebih mendukung penanggulangan masalah kesehatan tersebut. 

Di sisi lain, tingkat pengetahuan yang terbatas pada remaja putri berpotensi menunjukkan sikap 

negatif, seperti menganggap anemia bukan masalah serius, dan rendahnya tingkat kepatuhan 

dalam mengonsumsi tablet tambah darah yang disertai dengan kurangnya pemenuhan asupan 

nutrisi harian yang memadai. 

 Pengetahuan yang mendalam mengenai isu kesehatan dapat mendorong individu untuk 

mengambil sikap yang lebih responsif dan positif. Sebaliknya, kurangnya pengetahuan 

menyebabkan remaja cenderung mengabaikan bahaya anemia dan kurang memiliki kesadaran 

untuk melakukan tindakan pencegahan (Subratha H, 2020). 

Berbagai faktor dapat memengaruhi tingkat pengetahuan individu, di antaranya usia, latar 

belakang pendidikan, pengalaman, dan kondisi lingkungan keluarga dan teman sebaya. 

Lingkungan yang mendukung perilaku hidup sehat akan membantu remaja menerapkan 

pengetahuan yang dimiliki pada kehidupan keseharianya. Di sisi lain, kondisi lingkungan yang 

tidak kondusif dapat berpotensi menghambat terbentuknya sikap positif meskipun remaja telah 

memiliki pengetahuan yang cukup (Darsini et al., 2019).  
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 Berdasarkan penelitian menandakan tingginya tingkat pengetahuan pada sebagian besar 

remaja putri terhadap penyakit anemia, yang mencakup aspek pengertian, etiologi, simtom, 

konsekuensi kesehatan, serta penanganannya. Pemahaman tersebut menjadi dasar dalam 

membentuk sikap yang lebih peduli terhadap kesehatan sehingga mendorong mereka untuk 

menjamin kecukupan asupan nutrisi harian, mengonsumsi suplemen zat besi sesuai dengan 

petunjuk medis, serta mengimplementasikan gaya hidup yang sehat secara konsisten dalam 

aktivitas keseharian.  

 Temuan penelitian ini mengindikasikan pentingnya penguatan sosialisasi guna 

memperluas pemahaman remaja putri terkait anemia. Tingkat pengetahuan yang memadai 

berbanding lurus dengan kecenderungan dengan munculnya sikap yang positif sehingga remaja 

putri akan lebih peduli terhadap kesehatannya dan terdorong guna mempraktikkan langkah-

langkah mengenai pencegahan anemia dalam kegiatan sehari-hari  

 Sekolah memiliki peran penting dalam mendukung peningkatan pengetahuan melalui 

kegiatan penyampaian edukatif pada kesehatan secara berkesinambungan. Penyampaian materi 

melalui pendekatan edukatif yang variatif dan sistematis, efektivitas penerimaan informasi 

tentang anemia pada remaja putri dapat ditingkatkan. Dengan demikian, mereka akan lebih 

termotivasi untuk menjaga pola makan bergizi, mematuhi konsumsi tablet tambah darah sesuai 

dengan ketentuan yang telah disarankan, serta mengimplementasikan pola hidup sehat secara 

berkelanjutan. 

 

5.2 Sikap Remaja Putri Tentang Pencegahan Anemia 

 Berdasarkan temuan penelitian ini, sebagian besar siswi kelas XI SMA 1 Tambakboyo 

memiliki sikap negatif tentang anemia.  

 Sikap adalah respons evaluatif yang menunjukkan bagaimana seseorang merasa, 

berpikir, dan bersikap terhadap suatu objek atau situasi. Dalam psikologi sosial, sikap bukan 

sekadar pendapat, melainkan kecenderungan menetap untuk bereaksi secara negatif atau positif 

yang melibatkan komponen emosional (perasaan), kognitif (keyakinan), dan perilaku 

(kecenderungan bertindak). Ketika seseorang memiliki sikap negatif terhadap upaya kesehatan, 

hal ini mencerminkan penolakan atau penghindaran terhadap objek tersebut karena adanya 

persepsi yang tidak menyenangkan atau pengalaman buruk sebelumnya(Irani Adelia, 2025). 

Tanpa penjelasan yang benar, remaja lebih mudah percaya pada mitos atau informasi yang 

salah, misalnya soal ketakutan berlebihan terhadap efek samping obat. Jika cara memberikan 

edukasi kesehatan tidak mampu menyentuh sisi logika maupun perasaan mereka, maka remaja 

akan terus merasa enggan atau menolak. Akibatnya, program kesehatan yang dijalankan di 

sekolah tidak akan membuahkan hasil yang maksimal dalam jangka Panjang (Monik, 2022).  

Sikap yang kurang baik terhadap anemia perlu mendapat perhatian karena dapat memengaruhi 

cara remaja dalam menjaga kesehatannya. Jika remaja tidak peduli terhadap anemia, mereka 

bisa saja mengabaikan tanda-tanda awal seperti mudah lelah, pusing, atau kurang fokus saat 

belajar. Hal ini jika dibiarkan dalam jangka panjang dapat memengaruhi kegiatan sehari-hari, 

terutama dalam proses belajar di sekolah dan kondisi tubuh secara umum. Oleh karena itu, 

sikap yang kurang baik ini perlu diperbaiki agar remaja lebih peduli terhadap kesehatannya. 

(Anisa et al., 2024).  

 Selain itu, hasil penelitian ini mengidentifikasi bahwa sekalipun sebagian remaja putri 

sudah mengetahui tentang anemia, hal tersebut belum tentu membuat mereka memiliki sikap 

yang baik. Artinya, pengetahuan saja belum cukup untuk membentuk sikap yang benar. Masih 

diperlukan proses pembiasaan, penguatan informasi, dan dukungan dari lingkungan sekitar 

agar remaja lebih peduli terhadap kesehatan dirinya. Sikap yang baik akan muncul jika remaja 

sering mendapatkan informasi yang benar dan melihat contoh yang baik di lingkungan 

sekitarnya. Selain faktor luar lainnya, ranah persekolahan juga berpengaruh besar terhadap 

pembentukan orientasi sikap peserta didik usia remaja. Sekolah bukan hanya tempat belajar 
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pelajaran umum, tetapi juga tempat untuk mendapatkan pendidikan kesehatan. Apabila materi 

edukasi kesehatan dikemas secara informatif dan persuasif, pesan yang disampaikan dapat 

diterima dengan lebih baik oleh audiens serta tidak membosankan, maka remaja akan lebih 

mudah mengerti dan menerima pesan tersebut. Dengan begitu, diharapkan remaja perempuan 

dapat mempunyai sikap lebih baik, lebih peduli, serta lebih memperhatikan kesehatannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

5.3 Gambaran Pengetahuan dan Sikap Remaja Putri tentang anemia  

Hasil penelitian pada SMA Negeri 1 Tambakboyo menunjukkan sebagian besar remaja 

perempuan mencatatkan tingkat pengetahuan yang baik mengenai anemia dan sikap yang baik 

terhadap upaya pencegahan anemia. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja 

putri sudah mempunyai pengetahuan yang baik mengenai anemia serta menunjukkan sikap 

yang positif terhadap upaya pencegahannya. 

Pemahaman remaja mengenai definisi, gejala, dan faktor risiko anemia menjadi landasan 

utama yang memengaruhi cara mereka merespons upaya pencegahan. Sikap remaja putri dalam 

melakukan upaya pencegahan anemia, seperti konsumsi tablet tambah darah atau pengaturan 

pola makan, sangat dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap kenyamanan diri. Remaja 

cenderung mengevaluasi intervensi kesehatan berdasarkan dampaknya terhadap aktivitas rutin 

mereka, sehingga jika terdapat persepsi beban, hal tersebut akan memicu sikap negatif. Respon 

ini sejalan dengan pandangan bahwa intervensi kesehatan yang tidak disesuaikan dengan 

realitas keseharian remaja berisiko menimbulkan mekanisme pertahanan diri yang 

menghambat perilaku sehat (Shaena et al., 2020) 

 Selain faktor internal, sikap remaja putri dalam pencegahan anemia juga dibentuk oleh 

pengaruh lingkungan sosial, terutama norma kelompok sebaya dan paparan informasi di media 

sosial. Cara penyampaian informasi yang bersifat formal dan kaku sering kali membuat remaja 

kurang antusias, sehingga diperlukan pendekatan yang lebih santai, akrab, dan suportif. Melalui 

komunikasi yang personal dan relevan, remaja akan lebih mudah menerima informasi 

kesehatan sebagai bagian dari kebutuhan pribadi untuk masa depan mereka(Anisa et al., 2024).  

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan temuan penelitian mengenai pengetahuan dan sikap remaja putri terhadap 

anemia di SMA 1 Tambakboyo, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Tingkat pengetahuan mengenai anemia pada populasi remaja putri tergolong baik sebagian 

besarnya, walaupun masih ditemukan juga dengan pemahaman yang rendah. 

2.  Upaya pencegahan anemia secara umum masih masih memiliki sikap yang negatif dari 

kalangan remaja putri. 

3. Berdasarkan hasil evaluasi di SMA Negeri 1 Tambakboyo, sebagian besar remaja putri 

telah memiliki pengetahuan baik mengenai anemia, meski sebagian besar di antaranya 

masih menunjukkan kecenderungan sikap yang negatif.. 

 

SARAN 

 

1. Bagi Remaja Putri Remaja putri perlu mulai menggunakan fitur pengingat di ponsel agar 

tidak lupa mengonsumsi makanan bergizi dan rutin meminum tablet tambah darah, 

sehingga pengetahuan yang dimiliki benar-benar diterapkan dalam kebiasaan sehari-hari. 

2. Bagi Pihak Sekolah SMA 1 Tambakboyo Sekolah perlu mengadakan agenda rutin "Jumat 

Sehat", yaitu kegiatan minum tablet tambah darah bersama-sama dengan edukasi 

kesehatan  
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya perlu mencoba metode praktik langsung, seperti pelatihan 

membuat menu makanan sehat atau simulasi cara mencegah anemia. 
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